Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Ketng?antungan asial dari kepuasan hidup dan hubungannya dengan
kepadatan penduduk DK Jakarta di tingkat Kelurahan = Spatial
dependence of life satisfaction and their relationship with population
density of DKI Jakarta at the Kelurahan level

Aria Adi Winata, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20524504& | okasi=|okal

Melihat DK Jakarta memiliki dayatarik yang besar dalam urbanisasi sebagai kota metropolitan dan data
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat pada setiap tahunnya, menyebabkan kepadatan penduduk.
Kepadatan penduduk penduduk yang tinggi dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Penelitian psikologi
geografis, masih jarang sekali dilakukan di Indonesia terutama membahas kesehatan mental. Penelitian ini
secara khusus ingin melihat ketergantungan spasial dari kepuasan hidup dan melihat apakah kepadatan
penduduk dapat menjadi prediksi bagi ketergantungan spasial dari kepuasan hidup. Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada penduduk DK Jakarta berusia di atas 18 tahun (N=956)
pada tahun 2022. Pengukuran kepuasan hidup menggunakan The Satisfaction with Life Scale (SWLYS), dan
angka kepadatan penduduk melalui laman Jakarta Open Data. Analisis yang dilakukan berupa analisis
deskriptif dan analisis autokorelasi spasial menggunakan perangkat lunak GeoDa. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan hidup tidak memiliki ketergantungan spasial (r=0.024, p=0.266), yaitu
kepuasan hidup suatu kelurahan tidak memiliki kemiripan nilai kepuasan hidup dengan kelurahan-kelurahan
yang bertetangga dan kepadatan penduduk tidak dapat memprediksi ketergantungan spasial dari kepuasan
hidup.

...... Seeing that DK Jakarta has a great appeal in urbanization as a metropolitan city and data on population
growth that isincreasing every year causes population density. High population density can affect life
satisfaction. Geographic psychology research is still rarely done in Indonesia, especially discussing mental
health. This study specifically wantsto look at the spatial dependence of life satisfaction and see whether
population density can be a predictor of the spatial dependence of life satisfaction. The research datawas
obtained through the distribution of online questionnaires to DK Jakarta residents aged over 18 years
(N=956) in 2022. Life satisfaction was measured using The Satisfaction with Life Scale (SWLS), and
population density figures through the Jakarta Open Data page. The analysis was carried out in the form of
descriptive analysis and spatial autocorrelation analysis using GeoDa software. The research findings show
that life satisfaction has no spatial dependence (r=0.024, p=0.266). This means that the life satisfaction of
the kelurahan does not have the same value of life satisfaction with the adjacent kelurahan and population
density cannot predict the spatial dependence of life satisfaction.
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